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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Setelah dilakukan pemeriksaan dokumen administrasi pengajuan penelitian dan 
penilaian substansi akademik proposal/concept note penelitian, berikut kami 
sampaikan nama-nama nominator sebagaimana terlampir. Untuk itu, kami 
mohon kepada Saudara untuk menyampaikannya kepada dosen tersebut dan 
jika perlu, dilakukan pendampingan sebagai persiapan sebelum presentasi. 
Berkenaan dengan rencana pelaksanaan seminar penelitian, agar diperhatikan 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Nominee agar menyempurnakan concept note penelitiannya menjadi 
proposal sempurna (desain operasional) dengan sistematika minimal 
sebagai berikut; judul, latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 
kajian/kerangka teori, kajian penelitian terdahulu, metode penelitian, 
rancangan daftar isi, rancangan pembiayaan, dengan ketebalan halaman 
15% (atau + 25 hal.) dari perkiraan jumlah total halaman. 
2. Pelaksanaan seminar akan dilaksanakan mulai tanggal 10 s.d. 30 Juli 2017, 
dengan jadwal, tempat dan skema yang akan ditentukan kemudian. 
3. Pada saat presentasi, nominee agar membawa dokumen sebagai berikut: 
a. Proposal sempurna (desain operasional) yang digandakan sebanyak 
2 eks, yang diserahkan kepada panitia. Nominee yang tidak 
menyerahkan proposal lengkap, tidak akan diberi kesempatan 
untuk presentasi. Selain itu, dalam proposal, nominee agar 
menginformasikan sumbangsih penelitian dalam deradikalisasi. 
b. Jika penelitian kelompok, diutamakan ketua tim yang harus 
mempresentasikannya. 
c. Bahan presentasi dalam bentuk power point yang akan 
dipresentasikan di hadapan tim reviewer dengan perkiraan waktu 5 
s.d. 10 menit. 
d. Mempersiapkan surat tugas dari instansi masing-masing (waktu dan 
tempat akan diberitahukan kemudian). 
e. Menandatangani surat pernyataan kesediaan untuk membiayai 
kegiatan penelitian terlebih dahulu (prefinance) setelah dinyatakan 





f. Khusus untuk kluster SCMP-LN, nominee dianjurkan untuk 
mempresentasikan isi artikel yang sudah diterjemahkan dalam 
bahasa Inggris. 
g. Para peneliti sudah menjalin komunikasi dengan jurnal ilmiah 
terakreditasi yang akan menjadi destinasi artikel ilmiah dari hasil 
penelitiannya. 
4. Jika diketahui bahwa nama-nama terlampir sudah ditetapkan sebagai 
penerima bantuan lain dari Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam 
seperti Program 5000 Doktor dan lainnya, agar menginformasikan 
pengundurannya kepada tim pusat (Hp. 0816.483.53.81) atau via email 
litabdimas@gmail.com c.c. anismanis@gmail.com. 
5. Kluster yang belum diumumkan, akan diumumkan dalam waktu sesegera 
mungkin. 
 
Demikian pengumuman ini disampaikan, mohon untuk dipersiapkan.  
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A. Judul  
Produksi Anti Bakteri dari Sayap Berbagai Jenis Lalat yang Terilhami Dari Hadis 
Bukhary Tentang Lalat (Penelitian Multiyears Terintegrasi Sains dan Agama). 
 
B. Latar Belakang  
 َعَقَو اَذِإ َمََّلسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص ُّيِبَّنلا َلاَق
 ِف ُباَبُّذلا َّمُث ُْهسِمْغَيْلَف ْمُكِدَح
َ
أ ِباََرش ي




Nabi saw. bersabda: Jika ada seekor lalat yang terjatuh pada minuman kalian maka 
tenggelamkan kemudian angkatlah, karena pada satu sayapnya penyakit dan sayap lainnya 
terdapat obatnya.1 
 
 Terilhami dari hadis yang terdapat  di dalam kitab Shahih Bukhary no. 5336 di atas, 
telah dilakukan dua penelitian di jurusan biologi UIN Alauddin Makassar di tahun 2016, 
mengenai identifikasi bakteri secara biokimia, mikrobiologi dan molekuler yang terdapat pada 
sayap kiri dan kanan lalat rumah (Musca Domestica), dan penelitian mengenai   identifikasi 
bakteri secara biokimia, mikrobiologi dan molekuler yang terdapat pada sayap kiri dan kanan 
lalat hijau  (Chrysomya sp).  
 Fakta yang kami peroleh dari penelitian pertama  bahwa dari sayap lalat rumah 
(Musca Domestica) teridentifikasi bakteri Bacillus Cereus. Bakteri  Bacillus Cereus ini 
merupakan bakteri patogen yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia, bakteri ini 
mampu menghasilkan spora yang tahan terhadap panas dan proses dehidrasi. Kasus keracunan 
yang terjadi dan telah dilaporkan sampai saat ini sering dikaitkan dengan makanan olahan dari 
tepung nabati seperti pasta, nasi, kentang, roti dan mie. 2  
 Pada Penelitian yang ke dua didapatkan hasil 3 jenis bakteri pada sayap lalat hijau 
(Chrysomya sp), yakni  bakteri Acinetobacter baumannii, bakteri  Escherichia coli dan bakteri 
Pantoea  aglomerans.  3 spesies bakteri tsb merupakan bakteri patogen, yang berperan 
sebagai vektor pembawa suatu penyakit. Yakni bakteri Acinetobacter baumannii, 
menyebabkan penyakit infeksi pneumonia, ISK, meningitis, septikemi, infeksi luka bakar atau 
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luka operasi. Escherichia coli menyebabkan penyakit diare akut. Dan Pantoea  aglomerans 
menyebabkan penyakit bakteremia, infeksi saluran pernapasan bawah, infeksi kulit, infeksi 
jaringan lunak, infeksi saluran kemih, endokarditis, infeksi intraabdominal, septic arthritis, 
osteomyelitis, dan infeksi mata. 2 
 Dari kedua penelitian tsb, kemudian dilakukan kajian ekplorasi yang terilhami dari 
hadis bukhary bahwasanya pada lalat begitu banyak bakteri patogen yang dapat menyebabkan 
penyakit pada manusia, sementara di satu sisi lalat sangat dekat dengan kehidupan manusia. 
Hadis bukhary seakan menjadi pencerah bahwasanya di balik bakteri patogen yang ditemukan 
pada lalat, ternyata Allah sudah menitipkan anti bakteri pada sayap yang lain pada lalat tsb. 
Secara nalar keilmuan bahwasanya hal ini sangat dapat diterima, mengingat fakta bahwa lalat 
bisa hidup walaupun dengan bakteri yang terdapat di sayapnya, artinya Allah sang pendesain 
sejati sudah menyiapkan anti bakteri pada sayap yang lainnya.  Hal tsb kemudian mengilhami 
kami untuk melakukan Grand Design Multy Years Research yang mana secara garis besar 
dibagi menjadi : 
1. Tahap pertama (2017-2018) : Identifikasi bakteri pada sayap dari 17 jenis lalat yang 
berada di lingkungan perumahan kab. Gowa sulsel, selain   lalat Musca Domestica dan 
lalat Chrysomya sp. 
2. Tahap kedua (2018) : Uji antagonis Bakteri patogen yang diperoleh dari Tahap 
pertama dengan berbagai macam bakteri yang diperoleh dari sayap lainnya dari 
masing masing lalat. 
3. Tahap ketiga (2018) : Isolasi, identifikasi dan pemurnian senyawa anti bakteri yang 
diperoleh dari Tahap kedua.  
 
C. Tujuan 
1. Implementasi hadis yang terdapat  di dalam kitab Shahih Bukhary no. 5336 dalam 
kerangka sains yang sistematik. 
2. Mengidentifikasi jenis bakteri pada sayap dari 17 jenis lalat yang berada di 
lingkungan perumahan di kab. Gowa sulsel 
3. Menghasilkan data Uji antagonis Bakteri patogen dari sayap lalat dengan berbagai 
macam bakteri yang diperoleh dari sayap lainnya dari masing masing lalat. 






D. Perumusan Masalah 
1. Apakah hadis yang terdapat  di dalam kitab Shahih Bukhary no. 5336 dapat 
diimplementasikan dalam kerangka sains yang sistematik. 
2. Apakah dapat teridentifikasi jenis bakteri pada sayap dari 17 jenis lalat yang berada di 
lingkungan perumahan di kab. Gowa sulsel 
3. Apakah dapat dihasilkan data Uji antagonis Bakteri patogen dari sayap lalat dengan 
berbagai macam bakteri yang diperoleh dari sayap lainnya dari masing masing lalat. 
4. Apakah dapat dihasilkan Produk anti bakteri dari sayap lalat 
E. Tinjauan Pustaka 
1. Abu Salma, 2007 menumbuhkan bakteri dari sayap kanan dan kiri lalat di  dua cawan 
petri yang berbeda. Pada cawan petri 2, setelah diidentifikasi ternyata media 
ditumbuhi oleh koloni bakteri patogen tipe Staphylococcus sp. yang merupakan 
penyebab berbagai macam penyakit. Adapun pada cawan 1, tumbuh mikororganisme 
yang  setelah  diidentifikasi  merupakan  bakteri  Actinomyces  yang memproduksi 
antibiotik. Bakteri ini biasanya menghasilkan antibiotik yang dapat diekstrak, yaitu 
actinomycetin dan actinomycin yang berfungsi melisiskan bakteri dan bersifat 
antibakteri dan antifungi. Hasil yang serupa diperoleh untuk jenis lalat lain yang 
banyak mengandung bakteri patogen Salmonella sp. dan Proteus sp., yang terhambat 
oleh pertumbuhan Actinomyces. Masuknya lalat pada makanan atau minuman, dengan 
tanpa dicelup dan dicelup, ternyata memberikan hasil berbeda yang signifikan. 
Adapun kesimpulan dari penelitian Abu Salma yaitu hal ini membenarkan apa yang 
disabdakan oleh baginda Nabî yang mulia, Shallâllâhu ‘alaihi wa Sallam, bahwa pada 
sayap lalat itu terdapat penyakit sekaligus penawarnya. Maha benar Allôh dan Maha 
benar Rasūlullâh Shallâllâhu alaihi wa Sallam. 3  
Hal yang berbeda dengan penelitian Abu salma bahwa penelitian ini mengeksplorasi 
berbagai jenis lalat yang terdapat di perumahan kab. Gowa sulsel. 
2. Retno Hestiningsih (2004), lalat  Chrysomya sp dominan ditemukan  pada tempat 
penampungan sampah  akhir  (TPA); Diantara  keempat  spesies  bakteri  penyebab 
penyakit Gastrointestinal  yang  diperkirakan  ( E. coli,  Salmonella sp, Shigella sp,  
dan Vibrio sp) tidak  semua ditemukan,  hanya  E.  coli  yang dapat  ditemukan,  
adapun species  lain  yang dapat  diidentifikasi  adalah Klebsiella pnemoniae,  
Bacillus sp.  dan Enterobacter  aerogenes  (dominan pada  lalat  dan  sampah  di 
lokasi  penampungan sampah yang  dijadikan  lokasi  pengambilan  sampel),  
kemudian  Staphylococcus aureus, Streptococcus sp.,  Proteus morgani  dan  Proteus  
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mirabilis;  Kontaminasi bakteri  pada  lalat Chrysomya megacephala  dan lalat  
Musca domestica  berasal  dari tempat penampungan  sampah 4.  
Perbedaanya yaitu lokasi Penelitiannya tidak berada di TPA.  
F. Kontribusi 
1. Pelaksanaan penelitian yang mengintegrasikan aspek keislaman dan sains akan 
mempercepat perkembangan sains dimana dalam penelitian ini mengimplementasikan 
hadis yang terdapat  di dalam kitab Shahih Bukhary no. 5336 dalam kerangka sains 
yang sistematik. 
2. Menambah isolat bakteri pada jurusan Biologi UIN Alauddin Makassar dengan  
teridentifikasikannya jenis bakteri pada sayap berbagai lalat yang berada di 
lingkungan perumahan di kab. Gowa sulsel yang pada akhirnya mewujudkan 
eksistensi UIN sebagai lembaga yang berintegrasikan sains dan agama. 
3. Dihasilkannya data Uji antagonis Bakteri patogen dari sayap lalat dengan berbagai 
macam bakteri yang diperoleh dari sayap lainnya dari masing masing lalat. 
4. Mendukung perwujudan hak kekayaan intelektual dengan dihasilkannya Produk anti 
bakteri dari sayap lalat. 
5. Menambah khasanah ilmu pengetahuan dan sebagai cikal bakal UIN Alauddin 
makassar sebagai research university dengan publikasi jurnal terindeks scpous 
sebagai salah satu output dari Grand Design Multy Years Research ini. 
G. Metode 
TAHAP I. Mengidentifikasi jenis bakteri pada sayap dari 17 jenis lalat yang berada di 
lingkungan perumahan di kab. Gowa sulsel 
1. Sterilisasi Alat 
Alat-alat yang akan digunakan dicuci bersih lalu dibilas dengan air suling, kemudian 
alat-alat gelas disterilkan dengan menggunakan autoklaf pada suhu 121 oC dengan tekanan 2 
atm selama 2 jam. Alat-alat logam disterilkan dengan cara dipijarkan menggunakan lampu 
spiritus dengan tekanan 15 PSI suhu 121oC 5 
2. Preparasi Sampel 
Sampel  yang digunakan adalah sayap berbagai jenis lalat. Pengambilan sampel 
tersebut dilakukan dengan  cara steril. 
3. Pembuatan  Suspensi Sampel 
Sayap lalat dimasukkan ke dalam tabung eppendorf yang berisi PBS. Tujuan dari 




4. Pembuatan Media 
Bahan-bahan yang akan digunakan disiapkan untuk pembuatan masing-masing 
medium. Pembuatan media yang digunakan untuk penanaman bakteri  antara lain, yaitu: 
a. Pembuatan Media NA. 
Pembuatan media NA (Nutrient Agar) adalah dengan cara melarutkan 23 gram bubuk NA 
ke dalam satu liter aquadest, larutan yang terbentuk dimasukkan ke dalam botol scott 
kemudian dipanaskan hingga homogen. Media NA disterilkan dalam autoclaf selama 15 
menit pada suhu 121 0 C. 
b. Pembuatan Media MCA. 
Pembuatan Media MCA (Mac Conkey Agar ) adalah dengan cara melarutkan 23 gram 
bubuk MCA, masukkan dalam beaker gelas 50 mL dan larutkan dengan aquadest dan 
masukkan dalam Erlen meyer. Homogenkan dengan cara di panaskan di dalam pemanas 
selama 15 menit, kemudian mulut Erlenmeyer di sumbat dengan menggunakan kapas, 
yang dilapisi kertas, kemudian sumbatan tersebut di tutup kembali dengan menggunakan 
kertas, lalu di ikat. Sterilkan media tersebut di dalam autoclave pada suhu 121 oC selama 
15 menit. Dinginkan dengan tuangkan ke dalam cawan petri dan simpan dalam lemari es. 
c. Pembuatan Media SSA. 
Pembuatan Media SSA (Salminella Shigella Agar) adalah dengan cara melarutkan 23 
gram bubuk SSA, kemudian masukkan dalam beaker glass 50 ml dan larutkan dengan 
aquadest, lalu masukkan ke dalam Erlenmeyer. Homogenkan dengan cara di panaskan 
diatas pemabas selama 15 menit. Sterilkan media tersebut di dalam autoclave pada suhu 
121 oC selama 15 menit. Dinginkan dan tuang ke dalam cawan petri dan simpan dalam 
lemari es. 
d. Pembuatan Media MSA. 
Pembuatan Media MSA (Manitol Salt Agar) adalah dengan cara melarutkan   60 gram 
dehydrate medium dalam 1000 ml aquadest dingin. Kocok dan panasi sampai mendidih 
(jangan terlalu lama mendidih) sampai larut sempurna. Tidak usah steril, tuang pada cawan 
petri dalam beaker glass 50 ml 5 
Pembuatan media yang digunakan dalam pengujian aktivitas biokimia  antara lain, 
yaitu: 
a. Pembuatan media TSIA. 
Pembuatan Media TSIA Media (Triple Sugar Iron Agar), ditimbang bubuk TSI dengan 
neraca analitik. Bubuk TSI dimasukkan ke erlenmeyer lalu dilarutkan dengan aquades. 
Larutan media dipanaskan dengan menggunkan kompor listrik dan diaduk hingga larut 
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sempurna. Dicek pH menggunakan pH stick, pH media TSI adalah 7,4. Media 
dimasukkan ke tabung reaksi, masing-masing 5 ml dengan menggunakan pipet ukur. 
Tabung ditutup dengan kapas berlemak, aluminium foil, dan diikat dengan benang pulung. 
Larutan media disterilisasi dengan autoclave. Tabung reaksi diletakkan dalam posisi 
miring hingga media membeku. 
b. Pembuatan media SIM 
Media SIM merupakan media yang terdiri dari sulfur dan indol metility (medium tripton). 
Maka dalam pembuatannya,pertama-tama yang harus dilakukan adalah : 
1) Pembuatan motility:  Siapkan alat dan bahan melakukan penimbangan Pepton 
sebanyak 20,0 gr, NH4Fe citrat sebanyak 0,2 gr, N2S2O3 sebanyak 0,2 gr, Agar 
sebanyak 0,3 gr, kemudian ditambahkan aquadest sebanyak 1 L dan dilakukan 
pemanasan sampai menidih. 
2) Pembuatan medium tripton 1 % (Indol): menimbang tripton  sebanyak 10 gr, 
tambahkan aquasest sebanyak  1 L, kemudian panaskan hinggah menddih. 
Setelah keduanya mendidh maka dilakukan pencampuran antara Motility 
dengan Indol, setelah tercampur,maka didinginkan sejenak dan masukkan kedalam 
tabung reaksi.  Media siap digunakan dengan metode tusuk. 
c. Pembuatan media Simon Citrat 
Larutkan SC bubuk 22.5 g/L, autoclave 15 menit pada suhu 121 0C, kemudian masukan 
ketabung dan miringkan sampai mengeras, dengan PH 6.6 ± 0.2 pada suhu 25 0C. 
d. Pembuatan media Urea 
Larutkan urea bubuk 21 g/L akuades, autoclaf (15 menit 121 0C),dinginkan sampai 45-55 
0 C dan tambah 50 ml urea 40% dari larutan urea 40% yang di saring dan disterilisasi. 
Diamkan dalam keadaan miring sampai mengeras. PH 6.8 ± 0.2 pada suhu 25 0C 
(Dwijoeseputro, 1990).6 
5. Isolasi Bakteri 
a. Dari 5 ekor lalat yang dipisahkan antara sayap kanan dan kirinya, sehingga diperoleh 10 
sampel sayap lalat hijau. Ini berlaku untuk setiap jenis lalat yang dijadikan sampel.  
b. Masing-masing dari 10 sampel sayap lalat tersebut, masukkan ke dalam tabung eppendorf 
yang berisi Phosphat Buffer Saline (PBS) atau disebut larutan penyangga. PBS 
merupakan larutan yang terdiri dari asam lemah dan garamnya yang dapat menjaga dan 
mempertahankan pH. Larutan PBS terdiri dari Natrium Klorida, Natrium Phosphat, 
Kalium Phosphat dan Kalium Klorida yang dilarutkan dengan air suling (aquades)/ 
water for injection (WFI).  Kelompok fosfat berguna untuk mempertahankan  pH. 
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c. Sampel pada tabung eppendorf tersebut, kemudian dikultivasi ke dalam media yang telah 
disiapkan yakni media NA, MC dan SS untuk kemudian diidentifikasi mikroba yang 
tumbuh. 
6. Identifikasi Morfologi secara Mikroskopik dengan Pewarnaan Gram 
Gelas objek dibersihkan dengan alkohol 96% kemudian difiksasi di atas lampu 
spiritus, selanjutnya isolat aktif diambil secara aseptik dan diletakkan di atas gelas objek lalu 
diratakan. Difiksasi kembali di atas lampu spiritus. Setelah dingin diteteskan cat Gram A 
(kristal violet) 2-3 tetes selama 1 menit, kemudian dicuci dengan air mengalir dan dikeringkan 
di udara. Setelah itu ditetesi dengan Gram B (Iodium) selama 1` menit, dicuci dengan air 
mengalir dan dikeringkan di udara. Kemudian ditetesi dengan  Gram C (Alkohol 96 %) 
selama 30 detik, lalu dicuci dengan air mengalir dan dikeringkan di udara. Terakhir ditetesi 
dengan Gram D 42 (Safranin) selama 45 detik, lalu dicuci dengan air mengalir dan kelebihan 
air dihilangkan dengan kertas serap. Pengamatan ini dilakukan dengan melihat bentuk dan 
warna sel dibawah mikroskop dengan pembesaran tertentu. 
7. Pengujian Aktivitas Biokimia 
a. Uji TSIA (triple sugar iron agar) 
Isolat mikroba biakan diambil sebanyak satu ose kemudian goreskan pada agar miring 
untuk melihat sifat dari mikroba tersebut, inkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam. 
b. Uji Indol 
Isolat mikroba biakan diambil sebanyak satu ose kemudian inokulasikan ke dalam 
medium untuk melihat sifat dari mikroba tersebut, inkubasi pada suhu 37oC selama 24 
jam, kemudian tambahkan reagen kovak’s untuk melihat perubahan warna. 
c. Uji Motility 
Isolat mikroba biakan diambil sebanyak satu ose kemudian inokulasikan ke dalam 
medium untuk melihat sifat dari mikroba tersebut, inkubasi pada suhu 37oC selama 24 
jam. 
d. Uji Urea 
Isolat mikroba biakan diambil sebanyak satu ose kemudian goreskan pada agar miring 
untuk melihat sifat dari mikroba tersebut, inkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam.  
e. Uji Citrat  
Isolat mikroba biakan diambil sebanyak satu ose kemudian goreskan pada agar miring 





8. Identifikasi Molekuler 
a. Ekstraksi DNA 
Ekstraksi DNA pada dasarnya merupakan serangkaian proses pemisahan DNA dari 
komponen–komponen sel lainnya. Ekstraksi DNA pada organisme eukariot dilakukan melalui 
proses preparasi sampel (sample preparation), melisiskan sel (cell lysis), DNA binding, 
pencucian (wash) dan elution. 
Langkah-langkah ekstraksi DNA adalah sebagai berikut: 
1) Sebanyak 200µl sample dimasukkan ke dalam tabung mikro sentrifuge 1,5 ml steril lalu 
ditambahkan 20µl Proteinase K. 
2) Homogenkan dengan cara pipetting, kemudian diinkubasi pada 60 oC selama 5 menit. 
3) Tambahkan 200µl Buffer GSB (Geneaid) lalu vortex kemudian diinkubasi kembali pada 
temperature yang sama selama 2 menit. 45 Selanjutnya ditambahkan ethanol absolute 
(96%) dan vortex selama 10 detik. 
4) Pindahkan semua campuran tersebut ke dalam spin column, sentrifugasi pada 14.000 xg 
selama 1 menit. Buang collection tube yang berada di bawah spin column dan ganti 
dengan collection tube yang baru. 
5) Tambahkan 400µl buffer W1 lalu sentrifuge selama 30 detik dengan kecepatan yang sama 
kemudian buang cairan yang ada pada collection tube. 
6) Tambahkan 600µl wash buffer (Geneid) sentrifuge selama 30 detik, lalu buang cairan  
pada collection tube dan sentrifuge kembali selama 3 menit. Buang collection tube dan 
letakkan mikrocentrifuge steril pada bagian bawah spin column. 
7) Selanjutnya tambahkan 100 µl Elution buffer diamkan selam 3 menit kemuadian 
sentrifuge dengan kecepatan yang sama selama 30 detik. Cairan yang mengandung DNA 
yang tertampung pada tabung mikrocentrifuge disimpan pada -4 oC untuk digunakan 
sebagai template PCR (Levinson, 2008).7 
b. Amplifikasi PCR (Polimerase Chain Reaction).  
Prosesnya meliputi 3 tahap, yaitu denaturasi dengan  suhu 95 oC selama 30 detik, 
annealing dengan suhu 55 oC selama 30 detik dan ekstention dengan suhu 72 oC selama 1 
menit. 46 Prosedur ini dikerjakan pada sampel DNA yang telah diisolasi, ekstrak DNA dari 







Tabel 1. Komposisi Primer Mix 8 
Reaksi (µl) 
ddH2O 34.75 
10X PCR buffer 5 
25 mM MgCl 2 2 
5 mM Dntp 1 
Reverse primer (20pmol) 1 
Forward primer (20pmol) 1 
Hotstart DNA pol. 0.25 
DNA sample 5 
Total premix 50 
                                      
Amplifikasi dilakukan dengan menggunakan mesin PCR (DNA thermal Cycler). 
Untuk amplifikasi PCR, tahap awal denaturasi pada suhu 95 ºC selama 15 menit, selanjutnya 
94 ºC selama 1 menit, annealing pada suhu 55 ºC selama 30 detik, ekstensi 72 ºC selama 1 
menit sebanyak 40 siklus dilanjutkan dengan ekstensi akhir suhu 72 ºC selama 5 menit dan 12 
ºC ± 30 menit untuk penyimpanan. 9 
c. Elektroforesis gel agarose  
Agarosa dibuat dengan melarutkan 2 g agarose (BioRad) dalam 100 ml 0,5 x Tris borate 
EDTA (100 g Tris base, 27.5 g asam borat, 20 ml 0.5 M EDTA pH 8.047 dalam 1 liter air). 
Kemudian dipanaskan sampai mendidih dan larut. Selanjutnya ditambahkan 1 μl ethidium 
bromida (0.2 µg/ml) dan dimasukkan dalam pencetak gel yang telah dipasangi sisir. Setelah 
agarosa memadat (sekitar 30 menit) selanjutnya dimasukkan  ke dalam tank elektroforesis 
yang berisi larutan TBE 0.5%. Masukkan DNA sampel yang telah dicampur dengan cairan 
"loading dye" ke dalam sumur dengan perbandingan 2:1, kemudian dimasukkan Marker 100 
bp setelah keseluruhan sampel dimasukkan. Elektroda dihubungkan dengan power supply 
kemudian dinyalakan selama 1 jam + voltase 100 volt, 400 Ampere. Setelah itu, alat 
elektroforesis dimatikan  kemudian gel dari alat tersebut diambil. Gel dipindahkan kedalam 
UV transiluminator kemudian diamati hasilnya pada komputer. Ukuran fragmen hasil 
amplifikasi PCR ditentukan dengan cara dibandingkan antara posisi ukuran penanda DNA 
(Marker) dengan ukuran fragmen sampel. Hasil positif ditunjukkan dengan adanya band pada 




d.  Analisis Data Sekuensing 
Analisis data sekuensing dilakukan dengan menggunakan program software DNA star. 
Untuk analisa sequence alignment, dilakukan dengan membandingkan sekuens yang 
diperoleh (query) dengan yang telah ada pada Gene Bank dengan database searches 
NCBI internet site (http//www.ncbi.nlm.nih.gov) menggunakan BLAST (Basic Local 
Alignment Search Tool). 
 
TAHAP II  
Uji antagonis Bakteri patogen dari sayap lalat dengan berbagai macam bakteri yang diperoleh 
dari sayap lainnya dari masing masing lalat. 
Uji antagonisme secara in vitro  
Uji antagonisme dilakukan secara in vitro dengan teknik yang dikembangkan oleh Arwiyanto 
(2007). Bakteri antagonis yang dimaksudkan disini adalah bakteri yang terdapat pada sayap 
lalat, sementara bakteri yang terdapat di sayap lainnya merupakan bakteri yang akan diujikan 
dengan bakteri antagonis tsb.  
Bakteri antagonis ditumbuhkan dengan cara mengambil koloni bakteri dengan menggunakan 
tusuk gigi steril lalu dititikkan pada medium YPGA yang telah ditentukan secara simetri satu 
sama lainnya pada satu cawan petri. Biakan diinkubasi selama 48 jam pada suhu 29oC. 
Setelah diinkubasi cawan dibalik dan ditambahkan 1 mL kloroform, kemudian dibiarkan 
selama 2 jam pada suhu kamar. Setelah semua uap kloroform menguap, cawan petri dibalik 
pada posisi semula, kemudian dituangkan suspensi 200 μL bakteri dari sayap lainnya  dalam 4 
mL agar air 0,6%. Biakan diinkubasikan selama 24 jam pada suhu 29oC untuk mengamati 
zona hambatan. Setelah periode inkubasi dicatat isolat yang menghasilkan senyawa 
penghambat yang ditandai dengan adanya zona penghambatan di sekitar koloni bakteri 
antagonis. Zona penghambatan diukur dan dinyatakan dalam milimeter. Deteksi mekanisme 
penghambatan dilakukan dengan metode menurut Arwiyanto (2007). 11 
 
TAHAP III  
Produksi anti bakteri dari sayap lalat 
Uji Aktivitas Anti bakteri  
Uji aktivitas anti bakteri dilakukan menggunakan metode difusi agar, bakteri uji  yang berasal 
dari sayap lalat yang telah ditumbuhkan dipipet berdasarkan jumlah selnya ke dalam media 
NA, diaduk dengan stirer kemudian dituang dalam cawan petri dan dibiarkan mengeras. 
Masing-masing ekstrak dalam metanol diteteskan setiap 10 µl di atas kertas cakram 6 mm. 
 11 
 
(kertas cakram tsb sebelumnya sudah berisi bakteri yang berasal dari sayap berbagai jenis 
lalat yang diperoleh dari TAHAP II penelitian ini), kertas cakram didiamkan ± 15 menit 
hingga metanol menguap. Setelah itu, masing-masing kertas cakram ini diletakkan dalam 
cawan petri pada jarak tertentu, sesuai dengan penomoran pada dasar petri, untuk 
memudahkan pengamatan. Cawan petri berisi kertas cakram ini kemudian didifusikan dalam 
refrigerator selama ± 2 jam, setelah itu dimasukkan dalam inkubator selama 2x24 jam pada 
suhu 370C (Abdel-Raouf & Ibraheem, 2008). Pengamatan dilakukan pada hari pertama 
(setelah 1x24 jam) dan hari kedua (setelah 2x24 jam). Isolat dengan aktivitas tertinggi 
memiliki diameter zona bening terluas dan tidak parsial. 12 
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